Ermayanti: Pengungkapan Sosial, Diversifikasi Perusahaan, dan Kompensasi....

PENGUNGKAPAN SOSIAL, DIVERSIFIKASI PERUSAHAAN, DAN
KOMPENSASI BONUS TERHADAP MANAJEMEN LABA PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI BEI

Dwi Ermayanti
STIE PGRI Dewantara Jombang
Email: dwi_ermayanti@yahoo.co.id

Abstract: This study aims to determine the effect of Social Disclosure, Corporate
Diversification and Compensation Bonuses both together (simultaneous) or individually
(Partial) against the Earnings Management in Manufacturing Companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2012-2014. The data in this research is secondary data
obtained from the financial statements and the Annual Report of companies in Indonesia
Stock Exchange (IDX). The population in this research is manufacturing companies listed
in Indonesia Stock Exchange in the year 2012-2014 as many as 141 each year with
sampling purposive sampling and obtained a sample of 33 companies each year. Methods
of data analysis used in this study were using multiple linear regression analysis to test
hypotheses using SPSS version 16. The results showed that not all independent variables
used in this study had a significant influence on Earnings Management.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengungkapan Sosial,
Diversifikasi Perusahaan dan Kompensasi Bonus baik secara bersama sama (Simultan)
maupun individu (Parsial) terhadap terhadap Manajemen Laba pada perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014. Data dalam
penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan Laporan
Tahunan perusahaan dalam Indonesia Stock Exchange (IDX). Populasi dalam peneltian ini
yaitu perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-
2014 yaitu sebanyak 141 tiap tahunnya dengan pengambilan sampel secara purposive
sampling dan diperoleh sampel sebanyak 33 perusahaan tiap tahunnya. Metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi linier
berganda guna menguji hipotesis yang ada dengan menggunakan program SPSS versi 16.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki pengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba.

Kata kunci: Manajemen Laba, Pengungkapan Sosial, Diversifikasi perusahaan dan
Kompensasi Bonus

PENDAHULUAN

Dewasa ini manajemen laba telah menjadi perhatian bagi para praktisi dan akademisi di
bidang manajemen serta akuntansi. Manajemen laba mulai menarik perhatian para peneliti
karena manajemen laba sering dihubungkan dengan perilaku manajer atau para pembuat
laporan keuangan dalam suatu perusahaan. Semakin merebaknya aktivitas manajemen
laba telah mendorong berkembangnya perhatian publik pada pengungkapan informasi
yang akurat. Oleh karena itu sebagai bentuk pertahanan terhadap resiko-resiko yang dapat
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merusak reputasi perusahaan, maka perusahaan akan berusaha meyakinkan stakeholder
dengan melakukan pengungkapan pertanggung jawaban sosial.

Manajemen laba menurut Sulistyanto,(2008), adalah suatu usaha yang dilakukan
oleh manajer perusahaan yang mempunyai kecenderungan untuk melakukan tindakan-
tindakan yang dapat membuat suatu laporan keuangan menjadi baik. Laporan keuangan
yang fungsi asal nya sebagai sumber informasi utama bagi stakeholder dimanfaatkan oleh
para manajer untuk memberikan informasi yang menyesatkan kepada mereka, hal ini
dilakukan oleh manajer dengan berbagai tujuan diantaranya untuk mengurangi beban
pajak,menarik para investor agar menginvestasikan dananya ke perusahaan yang di
jalankannya dan lain-lain.

Manajemen laba dapat dengan mudah dilakukan oleh para manajer ketika peraturan
yang ditetapkan oleh pemerintah itu berubah-ubah seperti yang terjadi ketika pemerintah
mengeluarkan UU No. 36 tahun 2008 yang menggantikan UU sebelumnya. Pajak menurut
pasal 1 angka 1 UU No.6 tahun 1983 sebagaimana telah di sempurnakan terakhir dengan
UU No. 28 tahun 2007 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan adalah:
“kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan UU. Dengan tidak mendapat timbalbalik secara langsung dan di
gunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Setelah UU
tersebut diterbitkan banyak para manajer melakukan manajemen laba seperti yang telah
dibuktikan oleh para peneliti-peneliti terdahulu.

Perubahan dalam tarif pajak penghasilan badan ini cukup dapat memberikan
motivasi untuk melakukan rekayasa laba atau earning managemen (Ferdiansyah, 2011).
Salah satu usaha yang dilakukan oleh para manajer untuk memperoleh keuntungan dari
adanya perubahan tarif pajak badan ini adalah tax shifting yaitu dengan memindahkan laba
tahun sebelum perubahan tarif pajak badan ke tahun sesudah perubahan tarif pajak,
menurut akuntansi hal ini dapat diterima karena akuntansi menganut prinsip accrual basis
yang pada dasarnya accrual basis ini digunakan untuk pengakuan pendapatan dan beban
yang dilakukan pada periode dimana seharusnya pendapatan dan beban tersebut terjadi
tanpa memperhatikan waktu penerimaan atau pengeluaran kas dari pendapatan atau beban.

PSAK No. 1 (revisi 2012) paragraf 15 secara implisit menyarankan untuk
mengungkapkan tanggung jawab akan masalah lingkungan dan sosial : “Entitas dapat pula
menyajikan, terpisah dari laporan keuangan, laporan mengenai lingkungan hidup dan
laporan nilai tambah, khususnya bagi industri dimana faktor lingkungan hidup memegang
peranan penting dan bagi industri yang menganggap karyawan sebagai kelompok
pengguna laporan keuangan yang memegang peranan penting. Laporan tambahan tersebut
diluar ruanglingkup standar akuntansi keuangan”.

Pengungkapan sosial ini memberi banyak dampak positif terhadap perusahaan
diantaranya memberikan image yang positif di benak masyarakat,Media,dan juga
stakeholder dalam menjalankan tanggungjawab sosial yang secara langsung hal ini akan
berdampak pada keberlangsungan hidup usaha yang di jalankan,terutama pengungkapan
sosial ini juga dapat meningkatkan laba perusahaan.

Selain pengungkapan sosial, ada banyak hal yang harus di perhatikan dalam
manajemen laba salah satunya ialah yang ingin di teliti saat ini yaitu Diversifikasi
Perusahaan dan Kompensasi Bonus. Berdasar teori agensi semua individu akan bertindak
untuk kepentingannya sendiri (ditinjau dari tujuan maupun preferensi terhadap risiko).
Manajemen sebagai agen bisa melakukan tindakan yang tidak menguntungkan pemilik
atau prinsipal secara keseluruhan yang dalam jangka panjang bisa merugikan kepentingan
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dariperusahaan tersebut. Pemilik perusahaan memberikan wewenang pada pengelola dana
dan mengambil keputusan perusahaan lainnya atas nama pemilik. Dengan we-wenang
yang dimiliki ini, mungkin saja pengelola tidak bertindak yang terbaik untuk kepentingan
pemilik, karena adanya perbedaan kepentingan. Keleluasaan dalampengelolaan
perusahaan dapat menimbulkan penyalahgunaan wewenang. Kemungkinan terjadi bahaya
moral (moral hazard) karena adanya asimetri informasi (agen memiliki informasi lebih
banyak daripada prinsipal).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka dapat
dirumuskan masalahnya sebagai berikut: (1) Apakah pengungkapan sosial berpengaruh
terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur di Indonesia?; (2) Apakah
diversifikasi perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan
manufaktur di Indonesia?; (3) Apakah kompensasi bonus berpengaruh terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur di Indonesia?; (4) Apakah pengungkapan
sosial, diversifikasi perusahaan dan kompensasi bonus berpengaruh terhadap Manajemen
Laba ada perusahaan manufaktur di Indonesia?

Batas Penelitian ini hanya pada sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah perusahaan yang bergerak di bidangmanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dalam rentang waktu 2012- 2014.Penelitian menggunakan laporan
Keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang dipublikasikan pada periode antara 2012-
2014

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Dan . Metode Hasil
No - Variabel -
Judul Penelitian penelitian

1. Arvina Arief (2014) CSR, Kuantitatif =~ Pengungkapan
Pengaruh Manajemen tanggung jawab sosial
Pengungkapan Laba berpengaruh negatif
Corporate Social terhadap praktik
Responsibility manajemen laba.
Terhadap Manajemen
Laba

2. Mardiatina Ningsih  Manajemen Kuantitatif ~ bahwa pengujiannya
(2012) Laba, secara signifikan
Pengaruh Manajemen Pengungkapa membuktikan
Laba Terhadap n Sosial bahwasannya variabel
Pengungkapan  Sosial tanggung jawab
Pada Perusahaan Yang sosialberpengaruh
Bergerak Disektor signifikan terhadap
Makanan Dan manajemen laba.
Minuman

3. Yufenti Oktafia (2013) Manajemen Kuantitatif ~ manajemen laba
Pengaruh Manajemen Laba, mempengaruhi
Laba Terhadap Pengungkapa pengungkapan tanggung
Pengungkapan n Tanggung jawab sosial
Tanggung Jawab Sosial Jawab Sosial perusahaan.  Semakin
Perusahaan Dengan tinggi tingkat
Corporate Governance manajemen laba dalam
Sebagai Variabel perusahaan, maka
Moderasi perusahaan cenderung
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Lanjutan Tabel 1

Anisa Elfira (2014)
Pengaruh Kompensasi
Bonus dan Laverage
Terhadap Manajemen
Laba

Pujiningsih (2011),
Pengaruh Struktur
kepemilikan, ukuran
perusahaan, praktik
coporate governance
kompensasi bonus
terhadap manajemen
laba

Nasution

dan

Setiawan

(2007)
Pengaruh
Corporate
Governance
terhadap
manajemen laba
di Industri
Perbankankan
Indonesia
Nuryaman
(2008) Pengaruh
Konsentrasi
kepemilikan,
ukuran
perusahaan dan
mekanisme CG
terhadap
manajemen laba

Kompensasi
Bonus,
Laverage,
Manajemen
Laba.

Struktur
kepemilikan,
ukuran
perusahaan,
praktik
coporate
governance
kompensasi
bonus dan
manajemen
laba

Komposisi
dewan
Komisaris,
ukuran
dewan
komisaris,
komite audit,
ukuran
perusahaan

Variabel
dependen:
manajemen
laba
Variabel
Independen:
Konsentrasi
kepemilikan,
ukuran
perusahaan,
komposisi

Kuantitatif

Kuantitatif

Kuantitafif

Kuantitatif

untuk melakukan
pengungkapan yang
lebih  luas mengenai
pelaksanaan
pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan
Kompensasi bonus
berpengaruh signifikan
terhadap  manajemen
laba. Hal ini berarti jika
kompensasi bonus
mengalami
peningkatan,maka
tindakan manajemen
laba juga akan
meningkat,begitupun
sebaliknya.

Hanya kompensasi
bonus dan komite audit
berpengaruh signifikan
terhadap manajemen
laba. Sedangkan
struktur kepemilikan,
ukuran perusahaan,
dewan komisaris, dan
kualitas audit tidak
berpengaruh signifikan
terhadap manajemen
laba.

(1)komposisi

dewan komisaris

dan ukuran

perusahaan

berpengaruh tidak
signifikan terhadap
manajemen laba
(2)Komite audit
berpengaruh

signifikan terhadap
manajemen laba

Konsentrasi
kepemilikan,
kualitas audit
dengan proksi
spesialisasi industri
KAP dan ukuran
perusahaan
berpengaruh negatif
terhadap
manajemen laba,
komposisi dewan
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Lanjutan Tabel 1

dewan komisaris tidak
komisaris, berpengaruh
dan terhadap

kualitas audit

manajemen laba

Nugroho, (2015) Kompensasi,  Kuantitatif ~ kepemilikan manajerial

Pengaruh Kompensasi, Kepemilikan dan diversifikasi

Kepemilikan Manajerial, perusahaan memiliki

Manajerial, Diversifikasi pengaruh yang

Diversifikasi Perusahaan signifikan terhadap

Perusahaan Dan Dan Ukuran manajemen laba,

Ukuran Kap Terhadap Kap Terhadap sedangkan kompensasi

Manajemen Laba Manajemen dan ukuran auditor tidak
Laba memiliki signifikan

pada manajemen laba

Aryanti, T.dan Y. C. Variabel Kuantitatif ~ Diversifikasi

Walansendouw (2013)  independen : Perusahaan

Analisis Diversifikasi tidak

hubungan perusahaan berpengaruh

antara Variabel signifikan

diversifikasi dependen : terhadap

perusahaan Manajemen manajemen laba

terhadap Laba

manajemen

laba

Verawati, D (2012) Variabel Kuantitatif ~ Diversifikasi geografis,

pengaruh independen : leverage,

diversifikasi Diversifikasi konsentrasi

operasi, perusahaan, kepemilikan

diversifikasi Leverage dan

geografis, dan kepemilikan

leverage struktur institusional

dan kepemilikan berpengaruh

struktur Variabel signi

kepemilikan dependen : fikan

terhadap Manajemen terhadap

manajemen Laba manajemen

laba laba

perusahaan

Teori Agensi. Timbulnya praktek manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori agensi.
Konsep teori agensi adalah hubungan atau kontrak antara prinsipal dan agen. Prinsipal
mempekerjakan agen untuk melakukan tugas untuk kepentingan prinsipal, termasuk
pendelegasian otorisasi pengambilan keputusan dari prinsipal kepada agen (Carolina
(2014). Jika agen tidak berbuat sesuai kepentingan principal, maka akan terjadi konflik
keagenan (agency conflict), sehingga memicu biaya keagenan (agency cost). Salah satu
kendala yang akan muncul antara agen dan principal adalah adanya asimetris informasi.
Asimetris informasi merupakan suatu keadaan dimana manajer memiliki akses informasi
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atas prospek perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak luar perusahaan (Rahmawati,
dkk,2006).

Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori agensi menggambarkan suatu hubungan
yang timbul karena adanya kontrak yang ditetapkan antara principal yang menggunakan
jasa agen untuk melaksanakan berbagai kepentingannya. Terdapat dua bentuk keagenan,
yaitu hubungan antara manajer dan pemegang saham, serta hubungan antara manajer
dengan pemberi pinjaman (bondholder). Dalam praktiknya, agar hubungan kontraktual
dapat berjalan dengan baik, principal akan mendelegasikan otoritas dalam pengambilan
keputusan kepada agen. Hubungann agensi muncul ketika satu orang atau lebih (prinsipal)
mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian
mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent tersebut. Hubungan
antar prinsipal dan agent dapat mengarah pada kondisi ketidak seimbangan informasi
karena agent berada pada posisi yang memiliki informasi yang lebih banyak tentang
perusahaan dibandingkan dengan prinsipal. Dengan asumsi bahwa individu-individu
bertindak untuk memaksimalkan kepentingan diri sendiri, maka dengan informasi asimetri
yang dimilikinya akan mendorong agen untuk menyembunyikan beberapa informasi yang
tidak diketahui prisipal. Dalam kondisi yang asimetri tersebut, agen dapat mempengaruhi
angka-angka akuntansi yang disajikan dalam laporan keuangan dengan cara melakukan
manajemen laba.

Menurut Jensen dan Meckling (1976), terdapat tiga jenis utama dari biaya agensi,
yaitu: (1) pengeluaran untuk memantau kegiatan manajerial, seperti biaya audit (audit fee);
(2) pengeluaran untuk struktur organisasi dalam hal membatasi perilaku-perilaku
manajerial yang tidak diinginkan, seperti penunjukan dewan direksi independen,
restrukturisasi unit bisnis perusahaan, dan hierarki manajemen; (3) biaya kesempatan yang
dapat terjadi ketika adanya pembatasan pada pemegang saham. Apabila pemegang saham
tidak berupaya untuk mengontrol tindakan manajemen, mungkin pemegang saham dapat
kehilangan sebagian kekayaan dikarenakan perilaku manajerial yang menyimpang.

Carolina (2014), solusi optimal untuk mengurangi konflik antara manajer dan
pemegang saham adalah dengan kompensasi eksekutif yang didasarkan pada kinerja serta
diikuti dengan beberapa tindakan pemantauan. Bukan hanya tindakan pemantauan yang
diperlukan, tetapi juga beberapa mekanisme yang mendorong manajer untuk bertindak
bukan berdasarkan kepentingan sendiri, melainkan kepentingan para pemegang saham.

Pengungkapan Sosial. Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan
proses pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi
terhadap kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara
keseluruhan Ningsih (2012). Pengungkapan sosial adalah pengungkapan informasi tentang
aktifitas perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan sosial perusahaan.
Pengungkapan sosial ini bertujuan untuk mengungkapkan aktifitas perusahaan yang
berhubungan dengan lingkungan sosial untuk memberi nilai lebih kepada perusahaan,baik
dari segi pencitraan masyarakat atau untuk tujuan laba.

Alasan Pengungkapan Sosial. Mardiatina Ningsih (2012), ada beberapa alasan yang
mendukung konsep tanggung jawab sosial perusahaan. Adapun alasan-alasan yang
dikemukakan oleh para pendukung tanggung jawab sosial yaitu: (1) Keterlibatan sosial
merupakan respon terhadap keinginan dan harapan masyarakat terhadap peranan
perusahaan. Dalam jangka panjang hal ini sangat menguntungkan perusahaan; (2)
Keterlibatan sosial mungkin akan mempengaruhi perbaikan lingkungan masyarakat yang
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mungkin akan menurunkan biaya produksi; (3) Meningkatkan nama baik perusahaan, dan
akan menimbulkan simpati klien, karyawan, investor dan lain-lain; (4) Menghindari
campur tangan pemerintah dalam melindungi masyarakat. Karena campur tangan
pemerintah dianggap cenderung akan membatasi peran perusahaan, sehingga jika
perusahaan memiliki tanggung jawab sosial mungkin dapat menghindari pembatasan
kegiatan perusahaan; (5) Dapat menunjukkan respon positif perusahaan terhadap norma
dan nilai yang berlaku dalam masyarakat sehingga mendapat simpati masayarakat; (6)
Sesuai dengan keinginan pemegang saham, dalam hal ini publik; (7) Membantu
kepentingan nasional dan lingkungan seperti konservasi alam, pemeliharaan barang seni
budaya, peningkatan pendidikan rakyat, lapangan kerja, dan lain-lain.

Menurut Diego (2007) mengungkapkan bahwa Pengungkapan informasi tentang perilaku
perusahaan dan hasil tentang tanggung jawab sosial dapat membantu membangun citra
positif di antara pemangku kepentingan.

Diversifikasi Perusahaan. Menurut Harto (2005) diversifikasi merupakan strategi
pengembangan usaha melalui perluasan segmen bisnis maupun geografis, diversifikasi
dapat dilakukan dengan membuka lini usaha baru, memperluas lini produk yang ada,
memperluas wilayah pemasaran produk, membuka kantor cabang, melakukan merger,
akuisisi dan lainnya. Strategi diversifikasi dipilih dan diterapkan oleh perusahaan ketika
perusahaan berada dalam kondisi tertentu, yaitu ketika perusahaan merasakan profit dan
pertumbuhan perusahaan mulai menurun pada industri utamanya, selain itu diversifikasi
juga dilakukan dalam rangka memperkecil resiko investasi karena apabila perusahaan
hanya melakukan bisnis pada sektor tunggal saja maka resiko investasinya cukup besar.

Ketika melakukan diversifikasi maka perusahaan akan menjadi perusahaan
multi bisnis yang tidak hanya bergerak dalam satu lini bisnis saja, semakin beragam lini
bisnis yang dimiliki perusahaan maka akan semakin banyak pula sumber pendapatan yang
dimiliki perusahaan. Namun penerapan diversifikasi tidak hanya memberikan dampak
positif bagi perusahaan tetapi menimbulkan beberapa biaya dari penerapan diversifikasi
tersebut. Menurut EI Mehdi dan Sebuoi (2011) diversifikasi dapat mengakibatkan
beberapa masalah, yaitu: (1) Struktur organisasi yang terdapat dalam perusahaan menjadi
lebih kompleks (2) Tingkat transparansi menjadi lebih rendah (3) Kompleksitas informasi
bagi investor dan analisis keuangan menjadi semakin tinggi.

Jika di lihat dari perspektif teori keagenan, maka ketiga masalah tersebut dapat
menyebabkan semakin tingginya asimetri informasi antara manajer dengan pemegang
saham dan menciptakan keadaan yang mendukung bagi manajer untuk melakukan praktik
manajemen laba.

Selain itu, Lupitasari (2012) juga berpendapat bahwa lini bisnis dari perusahaan
yang terdiversifikasi yang tidak memberikan keuntungan dapat menimbulkan kerugian
yang lebih besar jika dibandingkan dengan saat perusahaan tersebut bergerak pada satu
lini bisnis saja. Harto (2005) yang menghubungkan teori keagenan dengan diversifikasi
perusahaan menyatakan bahwa diversifikasi yang dilakukan perusahaan menjadi kurang
optimal karena manajer yang melakukan diversifikasi cenderung untuk mengarahkan
diversifikasi sesuai dengan kepentingannya.

Penelitian yang meneliti hubungan diversifikasi perusahaan dengan manajemen
laba masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Jiraporn et al. (2005) tidak
menemukan adanya pengaruh antara diversifikasi perusahaan dengan manajemen laba. El
Mehdi dan Sebuoi (2011) menemukan bahwa diversifikasi secara geografis berpengaruh
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positif terhadap manajemen laba dan diversifikasi secara industry berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba. Sedangkan Verawati (2012) menemukan adanya hubungan
negative diversifikasi geografis terhadap manajemen laba namun tidak menemukan
adanya pengaruh diversifikasi operasi terhadap manajemen laba. Untuk mengetahui level
diversifikasi perusahaan, salah satu ukuran yang bisa digunakan adalah jumlah segmen
usaha perusahaan. Jumlah segmen usaha ini dapat diketahui dari laporan keuangan yang
dikeluarkan perusahaan.

Pelaporan segmen usaha mulai diwajibkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
melalui PSAK No. 05 Revisi 2009 mengenai segmen operasi (IAl, 2012). Sesuai dengan
peraturan tersebut perusahaan yang memiliki berbagai segmen usaha dan geografis wajib
melakukan pengungkapan jika masing-masing segmen memenuhi Kkriteria persyaratan
penjualan, aktiva dan laba usaha (Verawati, 2012)

Kompensasi Bonus. Menurut Wibowo (2007) Kompensasi merupakan jumlah paket yang
ditawarkan organisasi kepada pekerja sebagai imbalan atas penggunaan tenaga kerjanya.

Werther dan Davis (1996) Menyatakan kompensasi sebagai apa yang diterima
pekerja sebagai tukaran atas kontribusinya kepada organisasi,Selanjutnya Werther dan
Davis Menyatakan bahwa didalam komppensasi terdapat sistem insentif yang
menghubungkan kompensasi dengan kinerja.

Elfira (2014), Kompensasi Bonus adalah semua pendapatan yang berbentuk uang,
barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa
yang diberikan kepada perusahaan.Kompensasi merupakan istilah yang berkaitan dengan
imbalan-imbalan finansial (financial reward) yang diterima oleh orang-orang melalui
hubungan kepegawaian mereka dengan sebuah organisasi. Pada umumnya bentuk
kompensasi berupa finansial karena pengeluaran moneter yang dilakukan oleh organisasi.
Kompensasi bisa langsung diberikan kepada karyawan, ataupun tidak langsung, dimana
karyawan menerima kompensasi dalam bentuk-bentuk non moneter.

Dari berbagai pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa Kompensasi Bonus
adalah imbalan yang diiterima oleh para manajer atau karyawan terhadap apa yang telah
mereka kerjakan kepada perusahaan. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui
apakah manajemen laba mempengaruhi Kompensasi Bonus.

Manajemen Laba. Scott (2006) mendefinisikan earnings management sebagai pilihan
kebijakan akuntansi oleh manajer sehingga dapat mencapai beberapa tujuan yang spesifik.
Manajer dapat memilih beberapa kebijakan akuntansi untuk menghitung earnings tanpa
melanggar GAAP (Generally Accepted Accounting Principle) (Prior et al., 2008) dalam
Purwamitha (2011).

Scot (2000) membagi cara pemahaman atas manajemen laba menjadi dua. Pertama,
melihatnya sebagai perilaku oportunistik manajer untuk memaksimumkan utilitasnya
dalam menghadapi kontrak kompensasi, kontrak utang dan political costs. Kedua, dengan
memandang manajemen laba dari perspektif efficient contracting (Efficient Earnings
Management), dimana manajemen laba memberi manajer suatu fleksibilitas untuk
melindungi diri mereka dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tak
terduga untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak. Dengan demikian,
manajer dapat mempengaruhi nilai pasar saham perusahaannya melalui manajemen laba,
misalnya dengan membuat perataan laba (income smoothing) dan pertumbuhan laba
sepanjang waktu. Manajemen laba didefinisikan sebagai usaha manajer untuk melakukan
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manipulasi laporan keuangan dengan sengaja dalam batasan yang dibolehkan oleh prinsip-
prinsip akuntansi yang bertujuan untuk memberikan informasi yang menyesatkan kepada
para pengguna laporan keuangan untuk kepentingan para manajer (Meutia, 2004).

Menurut Davidson, Stickney dan Weildalam Sulistyanto (2008) manajemen laba
merupakan proses untuk mengambil langkahtertentu yang disengaja dalam batas-batas
prinsip akuntansi yang diterima umum untuk menghasilkan tingkat yang diinginkan dari
laba yang dilaporkan.

Schiper (2009:76) mendefinisikan manajemen laba adalah suatu intervensi yang
disengaja dilakukan untuk memperoleh beberapa keuntungan pribadi pihak tertentu. Healy
dan Wahlen dalam Sulistyanto (2006:32) menyatakan manajemen laba terjadi ketika para
manajer menggunakan pertimbangan dalam pelaporan keuangan dan penyusunan transaksi
untuk merubah laporan keuangan tentang kinerja ekonomik organisasi atau untuk
mempengaruhi hasil sesuai dengan kontrak yang tergantung pada angka-angka akuntansi
yang dilaporkan. Manajemen laba merupakan masalah keagenan yang seringkali dipicu
oleh adanya pemisahan peran atau perbedaan kepentingan antara pemegang saham dengan
manajemen perusahaan (lgbal, 2007:41). Manajer melakukan manipulasi laba melalui
manajemen laba agar laba nampak sebagaimana yang diharapkan.

Secara umum manajemen laba dilakukan oleh manajer untuk memberikan informasi
yang menyesatkan kepada stakeholder teentang laporan keuangan yang disajikan dengan
tujuan-tujuan tertentu. Manajemen laba adalah pemilihan kebijakan akuntansi tertentu oleh
manajer untuk mencapai tujuan tertentu (Scott, 2007:45). Konsep manajemen laba ini
sesuai dengan pendapat Davidson, Stickney, dan Weil dalam Sulistyanto (2006:61) yang
menyatakan manajemen laba merupakan suatu proses pengambil langkah tertentu yang
disengaja dalam batas prinsip akuntansi berterima umum untuk menghasilkan tingkat yang
diinginkan dari laba yang dilaporkan. Definisi tersebut menunjukan manajemen laba
sebagai aktivitas yang biasa dilakukan manajer dalam menyusun laporan keuangan

Tujuan manajemen adalah untuk memaksimalkan utilitas manajer dan meningkatkan
nilai perusahaan. Tujuan ini mengacu pada motivasi-motivasinya yang meliputi:
mendapatkan bonus yang tinggi, dana dalam kontrak hutang, kepercayaan publik dalam
pasar modal, biaya pajak yang rendah, prestasi yang baik bagi CEO (Chief Executive
Officer), dan reaksi positif dari investor dalam IPO (Initial Public Offering). Dengan
adanya tujuan manajemen laba untuk memaksimalkan utilitas ini, aktivitas manajemen
laba dapat digolongkan ke dalam paham etika utilitarianisme

Menurut Scott (1997: 352-364), ada beberapa faktor yang mendorong manajer
melakukan praktik manajemen laba, yaitu: (1) Perencanaan Bonus. Faktor ini diungkapkan
oleh Healy (1985), bahwa manajer yang memiliki informasi atas laba bersih perusahaan
akan bertindak secara oportunistik untuk melakukan earning management dengan
memaksimalkan laba saat ini; (2) Motivasi Lain. Faktor lain yang dapat mendorong
manajer untuk melakukan manajemen laba adalah politik, pajak, pergantian CEO, IPO,
dan pentingnya informasi kepada investor; (3) Motif Politik. Earning management
digunakan untuk mengurangi laba yang dilaporkan pada perusahan publik. Perusahaan
cenderung mengurangi laba yang dilaporkan karena adanya tekanan publik yang
mengakibatkan pemerintah menetapkan peraturan yang lebih ketat; (4) Motif Pajak.
Motivasi penghematan pajak menjadi motivasi earning management yang paling nyata.
Berbagai metode akuntansi digunakan dengan tujuan penghematan pajak pendapatan; (5)
Pergantian CEO. CEO yang mendekati masa pensiun akan cenderung menaikkan
pendapatan untuk meningkatkan bonus mereka dan jika kinerja perusahaan buruk akan
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memaksimalkan pendapatan agar tidak diberhentikan; (6) IPO. Informasi mengenai laba
menjadi sinyal atas nilai perusahaan pada perusahaan yang akan melakukan IPO. Hal ini
berakibat bahwa manajer perusahaan yang akan go public melakukan earnings
management menaikkan harga saham perusahaan; (7) Pentingnya Memberi Informasi
Kepada Investor. Informasi mengenai kinerja perusahaan harus disampaikan kepada
investor sehingga pelaporan laba perlu disajikan agar investor tetap menilai bahwa
perusahaan tersebut dalam kinerja yang baik

Laporan Keuangan. Pengertian laporan keuangan menurut Kieso (2001) dalam buku nya
yang di terjemahkan oleh Salim (2002) yang berjudul Akuntansi Intermediate adalah
laporan keuangan merupakan sarana pengkomunikasian informasi keuangan utama kepada
pihak-pihak diluar korporasi. Laporan ini menampilkan sejarah perusahaan yang di
kuantifikasi dalam nilai moneter. Menurut Kieso (2001) Beberapa informasi keuangan
hanya dapat atau lebih baik disajikan melalui Pelaporan Keuangan,Bukan melalui Laporan
keuangan formal. Oleh karena itu dalam laporan keuangan diberikan catatan atas laporan
keuangan atau pengungkapan atas laporan keuangan.

Hipotesis

H1 : Pengungkapan Sosial berpengaruh terhadap Manajemen Laba.

H2 : Diversifikasi Perusahaan berpengaruh terhadap Manajemen Laba.

H3 : Kompensasi Bonus berpengaruh terhadap Manajemen Laba

H4 : Pengungkapan Sosial, Diversifikasi Perusahaan dan Kompensasi Bonus
Berpengaruh secara simultan terhadap Manajemen Laba.

Rancangan Penelitian. Menurut Given, (2008: 713), penelitian kuantitatif adalah
pendekatan-pendekatan terhadap kajian empiris untuk mengumpulkan, menganalisa, dan
menampilkan data dalam bentuk numerik daripada naratif. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena penelitian kuantitatif merupakan salah
satu jenis penelitian yang spesifikasinya sistemantis, terencana, dan terstruktur dengan
jelas.

METODE

Populasi Dan Sampel. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012-2014, perusahaan manufaktur
yang terdaftar hingga akhir tahun 2014 adalah 141 perusahaan.

Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah berupa laporan keuangan dan
laporan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur
yang telah terdaftar pada Bursa Efek Indoonesia. Penelitian ini akan menggunakan metode
Purposive Sampling, yaitu dengan cara memilih sampel saham perusahaan selama periode
penelitian berdasar kriteria tertentu. Pada penelitian ini hanya menggunakan laporan
keuangan dan laporan tahunan sebagai sumber utama informasi.

Adapun kriteria tertentu yang dipakai dalam pengambilan sampel adalah sebagai
berikut: Perusahaan manufaktur yang terdaftar selama periode pengamatan dari tanggal 1
Januari 2012 s/d 31 Desember 2014, Memiliki data keuangan dan tahunan lengkap
terutama tentang variabel yang di teliti selama tahun 2012-2014, Melaporkan laporan
keuangan dalam rupiah per 31 Desember setiap tahunnya, Melaporkan salah satu dari
variabel independen yaitu Pengungkapan Sosial dan Kompensasi Bonus selama periode

Jurnal Akuntansi/Volume XX, No. 01, Januari 2016: 70-85 79



Ermayanti: Pengungkapan Sosial, Diversifikasi Perusahaan, dan Kompensasi....

2012-2014, Berdasarkan Kkriteria diatas maka jumlah sampel penelitian ini adalah
sebanyak 33 perusahaan sampel selama 3 tahun dari 141 populasi yang ada.

Metode Pengumpulan Data. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi dokumentasi, dengan cara mengumpulkan data berupa laporan keuangan
yang di publikasikan oleh perusahaan pada periode 2012-2014. Data tersebut diperoleh
dari situs resmi Bursa Efek Indonesia, dengan alamat www.idx.co.id, data dari ICMD (
Indonesian Capital Market Dirrectory). Sedangkan study pustaka melalui artikel dan
sumber data penelitian terdahulu yang berkaitan dengan informasi yang dibutuhkan.

Analisis Regresi Linear Berganda. Rumus matematis dari regresi berganda yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
Manajemen Laba (Y) = a + ba Pengungkapan Sosial (X1)+ b2 Diversifikasi Perusahaan
(X2 )+ bz Kompensasi Bonus (X3 )+ e

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan dari periode 2012-2014 pada seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang memenuhi kriteria di atas dengan pengumpulan
data menggunakan metode Purposive Sampling dimana populasi di pilih untuk diteliti dan
sesuai dengan obyek penelitian.

Tabel 2. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Stan
dardi
zed
Coef 95%
Unstandardize ficie Confidence Collinearity
d Coefficients nts Interval for B Correlations Statistics
Upper Zero
Std. Lower Boun - Partia Toler
Model B Error Beta t Sig. Bound d order | Part ance VIF
1  (Constant) -1.284  .439 2927 004 -2.155 -.413
ggrs‘?a‘f”gk 377 080 276 4713 .000 218 536 .674 .435 226 .667 1.500
Diversifika /5 080 700 1183 000 784 1.100 854 772 567 .656 1.524
si Perush 7
'gogmgsa 031  .081-019 -382 .703 -191 .129 .063 -.039 -018 .966 1.035

a. Dependent Variable: Manajemen Laba

Dari Tabel 2, secara keseluruhan dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:
Manajemen Laba = - 7.267 + 0,506 Pengungkapan Sosial+ 0,681 Kompensasi Bonus
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Koefisien Determinasi. Koefisien determinasi (R Square) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai
Adjusted R Square yang mendekati satu berarti variabel variabel independennya
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. Hasil perhitungan koefisien determinasi penelitian ini dapat terlihat
pada Tabel berikut ini:

Tabel 3. Model Summary®

Std. Change Statistics
Adjusted Errorof R
R R the  Square F Sig. F Durbin-

Model R Square Square Estimate Change Change dfl df2 Change Watson
1 .884* 782 775 40405 .782 113.767 3 95 .000 2.199

a. Predictors: (Constant), Kompensasi Bonus, Pengungk Sosial, Diversifikasi
Perush

b. Dependent Variable: Manajemen Laba

Dari hasil perhitungan diatas kolom menunjukan bahwa nilai koefisien determinan ( R?)
sebesar 0,884 yang berarti 11,6% , ini menunjukkan bahwa 88,4% variabel Manajemen
Laba dipengaruhi oleh variabel Pengungkapan Sosial, Diversifikasi Perusahaan dan
Kompensasi Bonus secara bersama sama, sedangkan sisanya 11,6% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Uji t. Hasil nilai signifikan dapat dilihat pada tabel berikut ini: (1) Hipotesis pertama
dalam penelitian ini adalah Pengungkapan Sosial berpengaruh terhadap Manajemen Laba.
Berdasarkan hasil uji-t, variabel perbaikan Pengungkapan sosial (X1) secara statistik
memberikan pengaruh perubahan yang signifikan terhadap Manajemen Laba. Hal ini
terbukti dari nilai t-hitung 4,713 memberikan nilai probabilitas sebesar 0,000 adalah lebih
kecil dari nilai a=0,05; (2) Hipotesis kedua hasil uji-t, variabel Diversifikasi perusahaan
(X2) secara statistik memberikan pengaruh perubahan yang signifikan terhadap
manajemen laba. Hal ini terbukti dari nilai t-hitung 11,837 memberikan nilai probabilitas
sebesar 0,000 adalah lebih kecil dari nilai «=0,05; (3) Hipotesis ketiga hasil uji-t, variabel
kompensasi bonus (X3) secara statistik memberikan pengaruh perubahan yang tidak
signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini terbukti dari nilai t-hitung -0,382
memberikan nilai probabilitas sebesar 0,703 adalah lebih besar dari nilai a=0,05.

Uji F. Pengujian hipotesis uji F digunakan untuk melihat apakah secara keseluruhan
variabel bebas mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat.
Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 5% atau 0,05. Jika nilai sig lebih kecil
dari derajat kepercayaan dan nilai f hitung < f tabel maka semua variabel bebas secara
simultan berpengaruh terhadap variabel terikat. Dari hasil pengujian simultan diperoleh
hasil seperti pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 113,767 dengan
angka probabilitasnya sebesar 0,000 (p< 0,05). Nilai F-hitung sebesar 113,767 dengan
probabilitas 0,000 menunjukkan bahwa persamaan regresi yang didapat, secara statistik
terbukti mampu menjelaskan keragaman pengungkapan social, diversifikasi perusahaan
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dan kompensasi bonus. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai probabilitas kesalahan
model sebesar 0,000 adalah lebih kecil dari nilai o = 0,05

Tabel 4. ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 55.721 3 18.574 113.767 .000?
Residual 15.510 95 163
Total 71.231 98

a. Predictors: (Constant), Kompensasi Bonus, Pengungk Sosial, Diversifikasi Perush
b. Dependent Variable: Manajemen Laba

PENUTUP

Simpulan. (1) Pengungkapan Sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen
Laba; (2) Diversifikasi perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba; (3)
Kompensasi Bonus tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba; (4)
Pengungkapan Sosial, Diversifikasi perusahaan dan Kompensasi Bonus berpengaruh
secara simultan terhadap Manajemen Laba

Saran. Saran untuk penelitian ini selanjutnya diharapkan dapat melengkapi keterbatasan
penelitian dengan mengembangkan beberapa hal sebagai berikut: (1) Membah kategori
perusahaan yang dijadikan sampel; (2) Memperpanjang periode pengamatan, hendaknya
pengamatan dilakukan lebih dari 3 tahun (3) Menambah variabel penelitian misal seperti
ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur kepemilikan dan lain sebagainya.
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